


badan usaha, dan business process analysis menganalisis nilai tiap-tiap 
aktivitas dari sudut pandang konsumen, baik internal maupun ekstemal. 
Beranjak dari pengelolaan aktivitas yang mempertimbangkan kepuasan 
konsumen sebagai tujuan akhir, maka aktivitas-aktivitas yang tidak 
memberikan nilai tambah bagi konsumen internal dan eksternal akan 
dihapus, dengan mencari akar penyebab timbulnya aktivitas tersebut, sedang 
untuk aktivitas yang hanya memberikan nilai tambah bagi badan usaha 
(internal), akan berusaha untuk ditingkatkan efisiensinya Proses pencarian 
solusi atas akar penyebab non value-added activities mempergunakan 
pendekatan proses, yang menganut pola pandang lintas departemen, 
sehingga pemecahan masalab dilakukan dengan melibatkan 
departemen/fungsi terkait untuk bersama-sama mengatasi kendala yang 
terjadi. Solusi dapat berupa mengubah input, output, aktivitas, dan teknologi 
yang dipergnnakan. 

Pada akhirnya dengan BPA, badan usaha "X" akan dapat 
memperbaiki kinerja, berupa peningkatan efisiensi biaya sebagai salah satu 
keunggulan bersaing yang dimiliki untuk menjadi market leader di 
bidangnya, dengan mempergunakan pendekatan proses sebagai pola 
pandang modem maka business process analysis mengatasi masalab tanpa 
menimbulkan masalah. 
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